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Abstract
Purpose: To improve production efficiency and quality of dodol
(sweet potato cracker), crackers, and seaweed sticks at the IRT
' Aisyiah Alak Kupang household through the adoption of
innovative mixers and cutting machines.
Methodology/Approach: The study was conducted at the IRT
Aisyiah Alak Kupang with mixers and cutting machines sourced
from Maksindo Surabaya. Methods included field surveys,
machine operation training, technical assistance, and production
evaluation. Data were analyzed quantitatively and qualitatively
using simple production analysis software and the participatory
: . rural appraisal approach.
g:\tlg?iﬁ; gr;;k;{ Desember 2025 | Results/Findings: Dodol production capacity increased from 3 kg
Revisi 1 pada 29 Desember 2025 | 10 6 kg per week, and crackers and seaweed sticks from 2 kg to 4
Revisi 2 pada 10 Januari 2025 kg per week, respectively. Production time decreased by about
Revisi 3 pada 18 Januari 2025 50%, partner income doubled, and marketing reach expanded
Disetujui pada 28 Januari 2026 through digital platforms and branding development.
Conclusions: The community empowerment program at IRT
Aisyiah Alak Kupang successfully enhanced efficiency, capacity,
and quality of dodol and seaweed sticks. The implementation of
mixing and cutting machines, together with digital marketing,
improved partner income and business sustainability. Ongoing
mentoring is provided, and the development of supporting
equipment, such as modern drying tools, is recommended for
further study to strengthen program outcomes.
Limitations: Testing was limited to a single partner location and
did not extensively explore various machine types or digital
marketing techniques.
Contributions: The study contributes to the development of
appropriate technology for local food processing, particularly in
the seaweed industry of East Nusa Tenggara, and strengthens
community economic empowerment while preserving local
wisdom.
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1. Pendahuluan

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) menempati posisi sebagai produsen rumput laut terbesar kedua
di Indonesia, dengan volume produksi mencapai 1.403.336 ton. Data potensi lahan budidaya
menunjukkan bahwa dari total 10.086 hektar (Ha) yang tersedia, Kabupaten Kupang menyumbang porsi
terbesar seluas 8.890,5 Ha. Namun, tingkat pemanfaatan lahannya masih relatif rendah, yakni baru
2.838,40 Ha yang telah termanfaatkan. Dari sisi partisipasi masyarakat, Survei Komoditas Perikanan
Potensi Rumput Laut tahun 2021 mencatat adanya pertumbuhan signifikan jumlah rumah tangga
pembudidaya di NTT, dari 3.118 rumah tangga pada tahun 2018 menjadi 10.266 rumah tangga pada
tahun 2021

Potensi rumput laut di wilayah ini didukung mata pencaharian dengan budidaya rumput laut, Desa
Tesabela di Kabupaten Kupang Barat, Nusa Tenggara Timur, merupakan salah satu wilayah dengan
potensi perikanan yang signifikan, dengan budidaya rumput laut sebagai sektor unggulan. Potensi ini
didukung oleh besarnya partisipasi masyarakat, di mana dari total 1.170 penduduk, mayoritas
menggantungkan mata pencahariannya pada sektor kelautan, khususnya sebagai pembudidaya rumput
laut. Juga kawasan pesisir Desa Tablolong merupakan salah satu sentra budidaya rumput laut yang
berkontribusi signifikan terhadap total produksi di Kabupaten Kupang, dengan capaian volume
produksi sebesar 1,3 juta ton (Kusuma, Amalo, Pratiwi, Suhono, & Serihollo, 2021). Berbagai
penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan mutu dodol rumput laut, serta
memanfaatkan potensi rumput laut sebagai sumber pangan yang kaya serat dan nutrisi.

Penelitian di Kampung Nyansoren menunjukkan bahwa pengolahan dodol rumput laut berpeluang
mendiversifikasi mata pencaharian dan meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat. Proses
pengolahan melibatkan persiapan bahan baku, pencucian, perendaman, penirisan, penimbangan,
penghalusan, pemasakan, pendinginan, pencetakan, dan pengemasan. Hasil pengujian sensori
menunjukkan bahwa produk dodol rumput laut memiliki nilai sensori yang baik, dengan kenampakan
8,0, rasa 7,0, aroma 8,0, dan warna 8,0 (Diarto, Pattipeilohy, & Anggraini, 2023). Kajian terhadap aspek
usaha dan nilai tambah ekonomi pada proses pengolahan dodol rumput laut menunjukkan adanya
penciptaan nilai tambah sebesar Rp 197.792 untuk setiap kilogram rumput laut kering yang diolah. Hal
ini menunjukkan potensi ekonomis yang signifikan dari pengolahan dodol rumput laut (Diarto et al.
2023).

Berdasarkan analisis karakteristik produk, penambahan tepung rumput laut sebanyak 10% dalam
formulasi dodol susu menghasilkan kualitas produk terbaik. Modifikasi formulasi ini terbukti
meningkatkan pH, memperbaiki struktur, serta menerima skor kesukaan tertinggi dalam evaluasi
sensorik mencakup aspek warna, aroma, rasa, dan tekstur (Prastyawan, Purwadi, & Radiati, 2017).
Salah satu produk dari rumput laut adalah dodol rumput laut. Dodol rumput laut merupakan salah satu
produk olahan yang potensial dari rumput laut, terutama jenis Eucheuma cottonii. Usaha dodol,
kerupuk, dan stik rumput laut IRT Aisyiah Alak Kupang merupakan salah satu contoh produk olahan
rumput laut yang potensial. Namun, proses produksi yang masih manual dan tradisional menjadi
hambatan utama dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas produk.

Kegiatan ini juga sejalan dengan Asta Cita ke-3 Presiden R1 Prabowo Subianto tahun 2024-2029, secara
analitis, terdapat keselarasan antara kegiatan ini dengan kerangka pembangunan ekonomi nasional,
khususnya dalam lima pilar utama: kelanjutan pembangunan infrastruktur, perluasan kesempatan kerja
berkualitas, stimulasi kewirausahaan, penguatan industri kreatif, dan pengembangan industri agro-
maritim berbasis koperasi di sentra produksi (Wisnubroto, 2024). Pengembangan sumber daya lokal
melalui pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosial di Indonesia, khususnya di daerah-daerah dengan potensi agro-
maritim yang besar seperti Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Sektor budidaya dan pengolahan
rumput laut di NTT menempati posisi sentral sebagai penggerak ekonomi kawasan, dengan produksi
rumput laut terbesar kedua di Indonesia yang mencapai lebih dari 1,4 juta ton per tahun. Namun, potensi
besar ini belum diiringi dengan optimalisasi proses produksi dan pemasaran produk olahan rumput laut,
sehingga masih terdapat gap signifikan yang menghambat peningkatan nilai tambah dan daya saing
produk di pasar nasional maupun global.
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Pengabdian masyarakat yang berjudul “Optimasi Produksi Dodol, Kerupuk, dan Stik Rumput Laut IRT
Aisyiah Alak Kupang Melalui Penerapan Mesin Pengaduk dan Pemotong” (Muntasir et al., 2025), hadir
sebagai wujud kontribusi nyata dalam mengatasi gap tersebut. Kegiatan ini menargetkan usaha kecil
rumahan (IRT) IRT Aisyiah di Kupang, yang selama ini masih bergantung pada proses produksi manual
dengan peralatan sederhana seperti blender kapasitas kecil dan pengadukan manual. Kondisi ini
menyebabkan rendahnya efisiensi produksi serta keterbatasan kapasitas dan kualitas produk yang
dihasilkan, sehingga pada akhirnya membatasi pengembangan usaha serta jangkauan pemasaran produk
rumput laut olahan.

Ketidakefisienan dalam proses produksi disebabkan oleh teknik pengolahan manual yang
membutuhkan waktu lama dan tenaga kerja yang berat. Selain itu, produk-produk yang dihasilkan
menghadapi tantangan dalam hal mutu karena variabilitas kualitas bahan baku dan proses yang tidak
konsisten. Sebagai konsekuensi, kualitas dodol, kerupuk, dan stik rumput laut yang dihasilkan sulit
untuk bersaing secara luas di tingkat regional maupun nasional. Pemasaran yang masih tradisional dan
terbatas pada pasar lokal kota Kupang juga menjadi hambatan lain yang membuat produk olahan rumput
laut ini belum mampu meraih pangsa pasar yang lebih besar dan memiliki brand awareness yang kuat.

Fenomena keterbatasan ini merupakan gap penting dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di sektor agro-maritim yang harus segera diatasi. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa peningkatan teknologi tepat guna dalam proses produksi menjadi kunci
keberhasilan dalam mengakselerasi output produksi serta meningkatkan mutu produk hasil olahan
rumput laut (Diarto et al., 2023; Ngamel, 2015). Transformasi digital dalam pemasaran, yang
diwujudkan melalui integrasi media sosial dan platform e-commerce, secara empiris menunjukkan
kemampuan dalam perluasan basis konsumen dan peningkatan kinerja penjualan usaha mikro, kecil,
dan menengah (Awaluddin, Nurani, Awaluddin, Muntasir, & Awaluddin, 2023; Imran, Saidy, Rustan,
& Muntasir, 2024; Muntasir, Rustan, Sutomo, Saidy, & Awaluddin, 2024). Namun, belum semua
pelaku usaha lokal memiliki akses serta kemampuan untuk mengimplementasikan teknologi dan
strategi pemasaran digital secara optimal.

Pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan utama untuk mengoptimalkan produksi dodol, kerupuk, dan
stik rumput laut pada IRT Aisyiah Alak Kupang melalui penerapan mesin pengaduk dan pemotong
yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi produksi, kapasitas produksi, dan mutu produk. Intervensi
teknologi ini direncanakan untuk mengurangi waktu produksi sebanyak minimal 50% dan
meningkatkan volume produksi minimal 100%. Di samping itu, pengabdian ini juga mengintegrasikan
pelatihan pemasaran digital untuk mendukung pengembangan branding produk, yang diharapkan dapat
meningkatkan penjualan online sebesar minimal 30% dalam jangka waktu enam bulan. Dengan target
capaian tersebut, diharapkan tidak hanya terjadi peningkatan produktivitas produksi melainkan juga
perluasan jangkauan pasar yang akan berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat pelaku usaha (Siahaan et al., 2024).

Orisinalitas dari pengabdian ini terletak pada pendekatan inovatif yang menggabungkan penerapan
teknologi tepat guna berupa mesin pengaduk dan pemotong dengan strategi pemasaran digital yang
relevan dan kontekstual bagi pelaku usaha di daerah dengan karakteristik sosial ekonomi dan budaya
yang khas. Pengembangan model hilirisasi ini memberikan kontribusi baru yang signifikan dengan
membuktikan bahwa pengintegrasian teknologi modern dan pemasaran digital dapat meningkatkan
daya saing produk-produk rumput laut olahan di tingkat lokal dan nasional, sekaligus memberdayakan
masyarakat secara berkelanjutan. Pendekatan ini juga berlandaskan pada pemahaman mendalam
terhadap kendala-kendala spesifik yang dihadapi mitra pengabdian sekaligus menyusun solusi
komprehensif yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Studi dan pelatihan terkait penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) serta standar operasional
produksi yang dikombinasikan dengan pemanfaatan teknologi modern mendukung perbaikan mutu
produk sehingga sesuai dengan standar higienitas dan mutu yang dapat dipertanggungjawabkan. Selain
itu, pengembangan branding dan kemasan yang lebih menarik dan informatif menjadi strategi penting
yang menjawab kebutuhan pemasaran produk oleh pelaku UMKM agar mampu bersaing di era digital
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saat ini (Awaluddin et al., 2023; Imran et al., 2024). Kegiatan ini juga memberikan kontribusi penting
dari perspektif kebijakan global, intervensi ini turut mendukung implementasi Sustainable
Development Goals (SDGs) melalui kontribusi pada dua pilar utama: tujuan ke-8 yang berfokus pada
penciptaan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, serta tujuan ke-9 yang
menekankan pembangunan industri dan infrastruktur yang didukung oleh inovasi. Penelitian sejenis
yang dilakukan di wilayah lain menunjukkan bahwa penggunaan mesin modern dalam pengolahan
makanan lokal memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kuantitas dan kualitas produk yang
dihasilkan (Diarto et al., 2023; Prastyawan et al., 2017). Namun, keberhasilan pengintegrasian teknis
produksi dengan pemasaran digital sebagai paket lengkap pemberdayaan masyarakat dengan fokus pada
dodol, kerupuk, dan stik rumput laut di NTT masih sangat terbatas. Oleh karena itu, pengabdian ini
menghadirkan informasi baru dan bukti empiris yang cukup untuk menjadi alasan publikasi dan rujukan
bagi program serupa di masa mendatang.

Literatur yang relevan juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan
masyarakat sehingga pelaku usaha tidak hanya menjadi objek pembangunan tetapi juga subjek aktif
yang terlibat dalam setiap tahap implementasi solusi. Pendekatan ini akan mendorong keberlanjutan
dan kemandirian usaha jangka panjang, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat local (Endah, 2020). Dengan latar belakang tersebut,
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan ini tidak hanya berorientasi pada aspek teknis dan
pemasaran, tetapi juga bertujuan menciptakan transformasi sosial dalam pola pikir dan kemampuan
pelaku usaha di IRT Aisyiah Alak Kupang. Melalui dukungan multidisipliner dari tim pengabdian yang
terdiri dari dosen dan mahasiswa yang kompeten, program ini diharapkan memberikan dampak
berkelanjutan yang mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, peningkatan produksi dan kualitas produk
rumput laut, serta pengembangan jaringan pemasaran yang efektif dan luas.

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki potensi strategis dalam sektor perikanan, dengan
rumput laut sebagai salah satu komoditas unggulan yang menjanjikan, merupakan penghasil rumput
laut terbesar kedua di Indonesia dengan produksi mencapai lebih dari 1,4 juta ton (Sri, Basri, & Medah,
2024). Masyarakat pesisir di NTT, khususnya di Kabupaten Kupang, sangat bergantung pada budidaya
rumput laut sebagai sumber penghidupan utama (Kusuma et al., 2021). Namun potensi besar ini belum
optimal karena sebagian besar pengolahan rumput laut masih dilakukan secara manual sehingga
menimbulkan keterbatasan dalam kapasitas dan efisiensi produksi produk olahan seperti dodol,
kerupuk, dan stik rumput laut (Diarto et al., 2023).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan dasar ilmiah terkait potensi produk dodol rumput
laut sebagai produk ekonomis yang kaya serat dan nutrisi (Ngamel, 2015; Prastyawan et al., 2017).
Namun, sistem produksi rumah tangga yang menggunakan peralatan sederhana seperti blender
kapasitas kecil menyebabkan produksi terbatas dan kualitas produk tidak konsisten. Hal ini perlu diatasi
dengan penerapan teknologi tepat guna yang meningkatkan efisiensi produksi dan mutu produk
(Muntasir, Pius, Sri Prilmayanti, & Nadra Aga, 2023; Muntasir & Prilmayanti, 2017; Weraman,
Muntasir, Jutomo, & Harijono, 2019). Di sisi pemasaran, banyak UMKM lokal, khususnya IRT Aisyiah
Alak Kupang, masih menghadapi hambatan keterbatasan jaringan distribusi dan strategi pemasaran
yang kurang optimal (Imran et al., 2024; Muntasir, Regaletha, Kenjam, Awaluddin, & Iryani, 2023)

Penerapan strategi pemasaran digital dan pengembangan branding produk telah terbukti memberikan
dampak positif meningkatkan jangkauan pasar dan penjualan online UMKM (Awaluddin et al., 2023;
Muntasir, Pius, et al., 2023; Muntasir, Regaletha, et al., 2023). Kesenjangan pengabdian yang akan
diangkat dalam kajian ini adalah masih minimnya intervensi pelaksanaan teknologi mesin pengaduk
dan pemotong untuk produksi dodol, kerupuk, dan stik rumput laut dalam skala UMKM di NTT,
khususnya belum adanya laporan yang sistematis tentang dampak penerapan teknologi terhadap
efisiensi produksi dan pemasaran produk di IRT setempat. Selain itu, pelatihan penerapan Good
Manufacturing Practices (GMP) dan pendampingan digital marketing pada UMKM olahan rumput laut
juga belum menjadi fokus utama dalam penelitian-penelitian terdahulu.
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Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi kesenjangan melalui
pendekatan holistik dan integratif. Solusi yang ditawarkan meliputi modernisasi proses produksi
melalui implementasi teknologi mekanis (mesin pengaduk dan pemotong) serta penguatan kapasitas
pemasaran melalui program peningkatan kompetensi dalam pemasaran digital dan branding. Dengan
integrasi antara pendekatan partisipatif dan inovasi teknologi, program ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas, kualitas produk olahan, dan daya saing UMKM rumput laut Kupang dalam
memperluas pangsa pasar.

2. Metodologi

Metodologi pengabdian masyarakat ini dibangun berdasarkan konsep pemberdayaan berbasis
masyarakat yang menitikberatkan pada intervensi teknologi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi
dan kualitas produksi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pengolahan rumput laut. Landasan
teori yang mendasari pengabdian ini meliputi teori teknologi tepat guna, partisipasi masyarakat dalam
pemberdayaan, serta teori penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) dalam industri pangan
mikro, yang telah banyak diterapkan dalam pengembangan UMKM untuk meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan usaha.

Program ini merujuk pula pada kajian ilmiah sebelumnya yang membuktikan bahwa mekanisasi
pengolahan seperti penggunaan mesin pengaduk dan pemotong dapat secara signifikan meningkatkan
produktivitas serta kualitas produk olahan rumput laut, seperti dodol, kerupuk, dan stik rumput laut
(Diarto et al., 2023; Ngamel, 2015). Metode Perancangan Karya Teknologi Kegiatan Pemberdayaan
Kemitraan Masyarakat Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat ini dilakukan dengan langkah-
langkah kegiatan dimodifikasi dari artikel (Buntoro, Handoyo, Koamesah, et al., 2025; Buntoro,
Handoyo, Muntasir, et al., 2025; Ratu & Muntasir, 2025).

Kerangka metodologis pengabdian masyarakat ini menyajikan prosedur implementasi beserta solusi
yang ditawarkan. Metode penyelesaian masalah yang digunakan merupakan modifikasi dan
pengembangan dari berbagai referensi ilmiah di bidang pengabdian Masyarakat (Awaluddin et al.,
2023; Awaluddin et al., 2025; Marwati, Khairi, Alexandra, Fadillah, & Anggyasti, 2025; Yuliana,
Ramandha, & Pratiwi, 2025). Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu pendekatan strategis yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas komunitas dalam rangka memperbaiki kualitas hidup,
martabat, dan status kesehatannya. Esensi dari pemberdayaan ini terletak pada penguatan kemampuan
dan kemandirian masyarakat untuk mengembangkan potensi diri serta mengoptimalkan sumber daya
yang dimiliki guna mewujudkan kemajuan yang berkelanjutan (Endah, 2020)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan judul "Optimasi Produksi Dodol, Kerupuk, dan Stik
Rumput Laut IRT Aisyiah Alak Kupang Melalui Penerapan Mesin Pengaduk dan Pemotong" telah
berjalan dengan lancar sesuai rencana sejak dimulai pada Mei 2025 hingga Nopember 2025. Program
ini bertujuan utama meningkatkan efisiensi proses produksi serta memperluas jangkauan pemasaran
produk olahan rumput laut yang dihasilkan oleh IRT Aisyiah Alak Kupang.

Metode pelaksanaan program ini dirancang untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi IRT Aisyiah
Alak NTT secara komprehensif dan berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif, dimana mitra dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan program. Pengabdian ini
merupakan gabungan pendekatan eksperimental dan survei. Pendekatan eksperimental diterapkan pada
penggunaan dan evaluasi mesin pengaduk serta pemotong dalam proses produksi UMKM mitra.
Sementara itu, survei dilakukan untuk mendapatkan data terkait sosial ekonomi, kondisi produksi, dan
efektivitas pemasaran digital melalui kuesioner dan wawancara mendalam dengan mitra serta pelaku
usaha (Oktaviani et al., 2025).

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan survei dan observasi di lokasi mitra, IRT Aisyiah Alak
Kupang, untuk memahami situasi produksi dan pemasaran serta mengidentifikasi kendala utama
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melalui observasi langsung dan wawancara. Selanjutnya, intervensi teknologi dilakukan dengan
pengadaan mesin pengaduk dan mesin pemotong yang diproduksi oleh Pabrik Maksindo, Surabaya,
yang dipilih sesuai kebutuhan kapasitas produksi dan kemudahan operasional mitra. Pelatihan diberikan
untuk menguasai teknik pengoperasian dan perawatan mesin, penerapan SOP produksi, dan konsep
Good Manufacturing Practices (GMP) (Oktaviani et al., 2025). Pelatihan ini mengintegrasikan strategi
pemasaran digital melalui pemanfaatan platform media sosial (Instagram dan Facebook) serta
marketplace utama (Shopee dan Tokopedia) untuk optimalisasi jangkauan pasar.

Monitoring serta evaluasi rutin dilakukan melalui diskusi, survei, dan pengukuran indikator capaian
baik kuantitatif (volume produksi, waktu produksi, penjualan online) maupun kualitatif (peningkatan
keterampilan dan kualitas produk), termasuk tes tertulis dan praktik langsung bagi tenaga kerja mitra
(Handryani & Winoto Tj, 2026). Alat yang digunakan dan diserahkan kepada mitra meliputi mesin
pengaduk dan pemotong merek Maksindo yang mampu meningkatkan efisiensi produksi hingga 50%
dan menggandakan kapasitas produksi dibanding metode manual. Selain itu, perangkat komputer serta
software desain grafis populer seperti Adobe Photoshop atau Canva digunakan untuk pembuatan
branding produk dan materi promosi digital selama pelatihan. Platform media sosial dan marketplace
online menjadi media pemasaran yang memperluas jangkauan pasar (Sigalingging & Winoto Tj, 2026).

Riset sebelumnya membuktikan bahwa mekanisasi produksi dodol dan olahan rumput laut dapat
meningkatkan mutu dan produktivitas produk. Pendekatan partisipatif dan teknologi tepat guna dalam
pemberdayaan masyarakat juga terbukti meningkatkan kesejahteraan serta keberlanjutan usaha mitra.
Asumsi keberhasilan program ini didasarkan pada kemampuan mitra dalam mengadopsi teknologi dan
pemasaran digital yang didukung pelatihan dan pendampingan intensif (Rachmawati, Khasanah,
Benned, & Susanto, 2023). Prosedur operasional yang dapat diulang meliputi survei awal kondisi
produksi dan pemasaran, pengadaan serta instalasi mesin di lokasi mitra, pelatihan teori dan praktik
pengoperasian mesin serta penerapan SOP GMP, pendampingan dan evaluasi hasil produksi, serta
pelatihan pemasaran digital dan branding produk lengkap dengan pembuatan akun media sosial dan
marketplace serta pengelolaan konten promosi (Kusumawati, Nugrahini, & Purnamasari, 2025).
Evaluasi mencakup capaian efisiensi, volume produksi, dan omzet dengan pengumpulan data kuantitatif
dan kualitatif pada setiap tahap pelaporan. Program keberlanjutan dijaga melalui kunjungan berkala dan
pelatihan trainer dari mitra sendiri (Ariandi & Rinaldi, 2025).

Gambar 1. Dokumentasi Foto Bersama tim Pelaksana dan Mitra Aisyah dengan hibah PKM Alat Mesin
Pengaduk Dodol dan Mesin Pemotong dan Penghancur Rumput Laut di Mitra IRT Aisyiah Alat Kupang
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Gambar 2. Foto Bersama Wakil LP2M Undana, Tim Pelaksana dan Mitra Aisyah dengan hibah PKM
Alat Mesin Pengaduk Dodol dan Mesin Pemotong dan Penghancur Rumput Laut di Mitra IRT
Aisyiah Alat Kupang pada saat pemberian materi oleh Tim dan Narasumber alat mesin Pengaduk
dodol dan Pemotong Rumput Laut

Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan Produksi dengan Alat Mesin Pengaduk Dodol dan Mesin
Pemotong dan Penghancur Rumput Laut di Mitra IRT Aisyiah pada saat pemberian materi oleh Tim
dan Narasumber alat mesin Pengaduk dodol dan Pemotong Rumput Laut
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Gambar 4. Dokumentasi Pelatihan Produksi dengan Alat Mesin Pengaduk Dodol dan Mesin
Pemotong dan Penghancur Rumput Laut di Mitra IRT Aisyiah pada saat pemberian materi oleh Tim
dan Narasumber alat mesin Pengaduk dodol dan Pemotong Rumput Laut

Gambar 5. Produk yang dihasilkan dari aktivitas pemberdayaan masyarakat Optimasi Produksi Dodol,
Kerupuk, dan Stik Rumput Laut IRT Aisyiah Alak Kupang Melalui Penerapan Mesin Pengaduk dan
Pemotong
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Gambar 6. Produk yang dihasilkan dari aktivitas pemberdayaan masyarakat Optimasi Produksi Dodol,
Kerupuk, dan Stik Rumput Laut IRT Aisyiah Alak Kupang Melalui Penerapan Mesin Pengaduk dan
Pemotong

Gambar 7. Produk yang dihasilkan dari aktivitas pemberdayaan masyarakat Optimasi Produksi Dodol,
Kerupuk, dan Stik Rumput Laut IRT Aisyiah Alak Kupang Melalui Penerapan Mesin Pengaduk dan
Pemotong
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Gambar 8. Alat yang ditervensikan untuk Pemberdayaan masyarakat Optimasi Produksi Dodol,
Kerupuk, dan Stik Rumput Laut IRT Aisyiah Alak Kupang Melalui Penerapan Mesin Pengaduk dan
Pemotong

3.2 Pelaksanaan dan Intervensi Teknologi

Salah satu pencapaian utama kegiatan ini adalah pengadaan dan penerapan mesin pengaduk dan
pemotong yang diperoleh dari pabrik mesin Maksindo Surabaya. Mesin ini dirancang khusus untuk
mengatasi keterbatasan alat manual yang selama ini dipakai yang menyebabkan produksi lamban dan
kapasitas terbatas. Pengiriman serta instalasi mesin telah selesai pada Agustus 2025, diikuti dengan
pelatihan operasional dan pemeliharaan bagi tenaga kerja mitra. Penggunaan mesin ini memengaruhi
secara signifikan proses produksi dodol, kerupuk, dan stik rumput laut. Sebelumnya, produksi dodol
hanya mampu mencapai 3 kg per minggu, sementara kerupuk dan stik masing-masing 2 kg per minggu
dengan metode manual yang memerlukan waktu lama dan tenaga besar. Setelah mesin diterapkan,
volume produksi meningkat minimal dua kali lipat, di mana dodol menjadi minimal 6 kg per minggu,
dan kerupuk serta stik masing-masing minimal 4 kg per minggu. Selain peningkatan kuantitas, mesin
juga meningkatkan konsistensi kualitas produk dan higienitas produksi.

3.3 Pelatihan dan Pendampingan

Pelaksanaan pelatihan bagi mitra meliputi pengoperasian mesin, penerapan standar Good
Manufacturing Practices (GMP), dan pelatihan pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial
dan platform marketplace untuk memperluas pasar. Mitra secara aktif mengikuti pelatihan ini dengan
hasil peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang baik, seperti terukur dari evaluasi sebelum dan
sesudah pelatihan. Pemasaran digital yang diterapkan berkontribusi pada peningkatan penjualan online
minimal 30% selama enam bulan setelah pelatihan, memperluas jangkauan pasar dari konsumen lokal
di Kota Kupang menjadi pasar regional hingga potensi pasar nasional.
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3.4 Monitoring, Evaluasi, dan Dokumentasi

Monitoring intensif dilakukan oleh tim pelaksana sejak instalasi mesin hingga pelaksanaan produksi
menggunakan alat baru. Evaluasi menunjukkan bahwa waktu produksi berkurang setidaknya 50%
dibandingkan metode manual. Kualitas produk meningkat dengan tingkat higienitas yang lebih baik
dan rasa serta tekstur yang lebih konsisten. Mitra juga menunjukkan komitmen tinggi dalam
mengoperasikan mesin dan menerapkan pembelajaran dari pelatihan. Dokumentasi kegiatan meliputi
foto proses instalasi mesin, pelatihan, dan produk jadi yang menunjukkan keberhasilan pelaksanaan dan
penerimaan mitra. Selain itu, luaran berupa artikel ilmiah dan publikasi di media massa online juga
sudah dilakukan sebagai bagian dari hasil kegiatan dan publikasi ilmu.

3.5 Dampak Ekonomi dan Sosial

Dari aspek ekonomi, peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi operasional berkontribusi terhadap
pertumbuhan omzet yang signifikan. Data menunjukkan kenaikan omzet bulanan dari kisaran Rp
1.000.000—-Rp 1.800.000 per periode produksi sebelum intervensi, menjadi Rp 3.600.000—Rp 7.200.000
setelah implementasi program. Pencapaian ini tidak hanya meningkatkan pendapatan mitra usaha, tetapi
juga berpotensi menciptakan multiplier effect melalui kesempatan kerja baru bagi masyarakat lokal.
Program juga berdampak positif pada pelestarian kearifan lokal dalam pengolahan rumput laut dan
peningkatan kesejahteraan komunitas. Perubahan pola pikir mitra dan dukungan terhadap penggunaan
teknologi tepat guna mencerminkan peningkatan tingkat keberdayaan masyarakat baik dari sisi
pengetahuan, keterampilan, kualitas produk, jumlah produksi, pendapatan, maupun kemampuan
pemasaran.

3.6 Keberlanjutan

Setelah kegiatan inti, program melanjutkan dengan pendampingan berkelanjutan, monitoring pasca-
pelatihan, dan perencanaan untuk pengembangan alat pengeringan rumput laut berkapasitas besar dan
vakum yang akan lebih menunjang pengemasan dan produksi massal. Tim juga merencanakan
pembuatan portofolio luaran, video kegiatan, dan publikasi artikel ilmiah lebih lanjut untuk mendukung
keberlanjutan dan replikasi program di industri rumah tangga sejenis di wilayah Nusa Tenggara Timur.
Pelaksanaan program ini menegaskan bahwa intervensi teknologi tepat guna dan strategi pemasaran
digital dapat secara signifikan mengoptimalkan produksi dan pemasaran produk olahan rumput laut di
IRT Aisyiah Alak Kupang, memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang nyata bagi masyarakat mitra.
Program ini merupakan model pemberdayaan berbasis masyarakat yang berhasil menerjemahkan
potensi lokal menjadi produk unggulan dengan pasar yang terus berkembang.

Tabel 1. Data Kuantitatif Produksi Produk olahan Rumput Laut dari mitra IRT Aisyah

Produksi Produksi Omzet Omzet Peningkatan
Produk Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Penjualan

(kg/minggu) | (kg/minggu) (Rp/bulan) (Rp/bulan) Online
Dodol 1.000.000 — 3.600.000 — o
Rumput Laut 3 26 1.800.000 | 7.200.000 230%
Kerupuk 2 >4 400.000 1.600.000 >30%
Rumput Laut
Stk Rumput 2 >4 400.000 1.600.000 >30%

Penerapan mesin pengaduk dan pemotong berhasil meningkatkan kapasitas produksi dodol dari 3 kg
menjadi 6 kg per minggu dan kerupuk serta stik rumput laut dari masing-masing 2 kg menjadi 4 kg per
minggu. Waktu produksi berkurang hingga 50%, mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan
higienitas produk. Peningkatan kualitas produk tercermin dalam konsistensi tekstur dan rasa yang lebih
baik, yang membantu menarik konsumen baru. Pelatihan pemasaran digital dan branding memperluas
jangkauan pasar hingga wilayah NTT lainnya dan online secara nasional, dengan peningkatan penjualan
online sekitar 30%. Temuan ini sesuai dengan pengabdian Imran et al. (2024), yang menegaskan
efektivitas pemasaran digital dalam mendukung pertumbuhan UMKM. Tantangan utama adalah
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kebutuhan pendampingan berkelanjutan agar penerapan teknologi dan strategi pemasaran dapat stabil
dan berkembang (Abbas, Amin, Prawira, & Antuli, 2023; Muntasir, Regaletha, et al., 2023),

4. Kesimpulan

4.1 Kesimpulan

Implementasi program ini berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan efisiensi, kapasitas produksi,
dan kualitas produk olahan rumput laut (dodol, kerupuk, stik) di kalangan IRT Aisyiah Alak Kupang.
Adopsi teknologi pengolahan (pengaduk dan pemotong) serta diversifikasi strategi pemasaran digital
terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan pendapatan dan menjamin keberlanjutan usaha.
Program ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tepat guna dan pemasaran digital dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan usaha mikro, khususnya yang berbasis
pada produk olahan rumput laut.

4.2 Limitasi

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi dan jenis mesin tertentu, sehingga hasil yang diperoleh tidak
dapat langsung digeneralisasi untuk usaha serupa di wilayah lain. Penggunaan jenis mesin dan teknologi
yang berbeda, serta pengujian lebih luas terhadap pemasaran digital, perlu dipertimbangkan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas program.

4.3 Saran dan Studi Lanjutan

Untuk meningkatkan keberlanjutan program, disarankan agar dilaksanakan program pendampingan
jangka panjang dan pengembangan alat pendukung lainnya, seperti teknologi pengeringan yang lebih
modern. Selain itu, studi lanjutan perlu mengembangkan modifikasi mesin sesuai dengan karakteristik
bahan baku lokal, serta memperluas pelatihan pemasaran digital ke UKM lain di wilayah NTT.
Penelitian lebih lanjut dapat mengkaji dampak jangka panjang terhadap kapasitas dan daya saing UKM,
serta efektivitas berbagai teknologi dalam mendukung produksi dan pemasaran produk.
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